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This study aims to conduct a needs analysis for the development of Augmented
Reality (AR)-based chemistry learning media on hydrocarbon material at the Senior
High School (SMA) level. The background of this study is the complexity and
abstract nature of hydrocarbon material, especially in understanding molecular
three-dimensional structures such as isomers and IUPAC nomenclature, which
conventional media fails to convey effectively. A descriptive survey method was
employed, with a questionnaire distributed to 12 students of class XI at SMA
Negeri 1 Sonder. Results showed that 91.7% of students found conventional media
insufficient; 100% felt bored with conventional methods;, 91.7% required
interactive 3D visualization; 91.7% showed interest in AR-based learning; and
83.3% possess adequate smartphones to support AR applications. These findings
indicate a strong need for the development of interactive AR-based learning media
for hydrocarbon material to enhance student understanding and motivation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kebutuhan
pengembangan media pembelajaran kimia berbasis Augmented Reality
(AR) pada materi hidrokarbon di Sekolah Menengah Atas (SMA). Latar
belakang penelitian ini adalah kompleksitas dan keabstrakan materi
hidrokarbon, khususnya dalam memahami struktur tiga dimensi molekul
seperti isomer dan tata nama IUPAC, yang tidak dapat tersampaikan secara
efektif melalui media konvensional. Metode yang digunakan adalah survei
deskriptif dengan instrumen angket yang disebarkan kepada 12 siswa kelas
XISMA Negeri 1 Sonder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 91,7% siswa
merasa media konvensional kurang membantu; 100% siswa merasa jenuh
dengan metode konvensional; 91,7% membutuhkan visualisasi 3D
interaktif; 91,7% tertarik terhadap pembelajaran berbasis AR; dan 83,3%
telah memiliki smartphone yang memadai untuk mendukung aplikasi AR.
Temuan ini mengindikasikan kebutuhan kuat terhadap pengembangan
media pembelajaran berbasis AR yang interaktif untuk materi hidrokarbon
guna meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.

Pendahuluan

seperti tata nama IUPAC, isomeri (termasuk

Kimia merupakan salah satu mata
pelajaran yang menuntut kemampuan berpikir
abstrak tinggi karena objek kajiannya meliputi
struktur molekul, ikatan kimia, dan reaksi pada
level submikroskopis yang tidak dapat diamati
secara langsung (Seery, 2022). Salah satu materi
dalam pembelajaran kimia SMA yang
dianggap sulit oleh siswa adalah hidrokarbon.
Materi ini mencakup topik-topik kompleks

isomer geometri cis-trans), serta sifat fisika dan
kimia senyawa alkana, alkena, dan alkuna
yang semuanya memerlukan pemahaman
mendalam terhadap bentuk tiga dimensi (3D)

molekul [1].

Pendekatan pembelajaran
konvensional =~ yang  masih dominan

digunakan—seperti metode ceramah, slide

16


mailto:geinerfeby45@gmail.com

Lengkong, dkk, 2026

presentasi statis, dan buku teks—
memiliki keterbatasan dalam menyampaikan
representasi 3D molekul. Gambar dua dimensi
pada buku paket seringkali tidak mampu
memberikan gambaran yang akurat mengenai
geometri molekul sesungguhnya. Hal ini
berkontribusi pada rendahnya pemahaman
konseptual siswa dan  meningkatnya
kebosanan dalam proses pembelajaran [2].
Penelitian oleh Mazzuco et al. (2022)
menunjukkan  bahwa  kesulitan  dalam
memvisualisasikan struktur molekul
merupakan  hambatan  utama  dalam

pembelajaran kimia di sekolah menengah [3].

Teknologi Augmented Reality (AR)
hadir sebagai alternatif inovatif yang mampu
mengatasi keterbatasan media konvensional
tersebut. AR didefinisikan sebagai teknologi
yang melapiskan objek virtual 3D di atas
lingkungan nyata secara real-time melalui
kamera perangkat mobile [4]. Dalam konteks
pendidikan kimia, AR memungkinkan siswa
untuk mengamati, merotasi, dan berinteraksi
dengan model molekul 3D secara langsung
menggunakan smartphone mereka, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konseptual

dan motivasi belajar [5].

Berbagai penelitian telah
membuktikan efektivitas penggunaan AR
dalam pembelajaran kimia. Diantaranya,
Hidayat et al. (2024) dalam studi meta-
analisisnya menemukan bahwa AR secara
konsisten meningkatkan keterlibatan siswa,
motivasi, dan pemahaman konsep
dibandingkan media konvensional [6]. Ozcan
dan Karademir (2020) juga melaporkan
peningkatan signifikan pada pemahaman
siswa tentang struktur molekul setelah
menggunakan media berbasis AR [7]. Di
Taufiq et al. (2019)
mendemonstrasikan efektivitas AR dalam
pembelajaran IPA di tingkat SMA,

menunjukkan potensi besar teknologi ini

Indonesia,

dalam sistem pendidikan Indonesia [8].

Sebelum  mengembangkan suatu
media pembelajaran, tahap analisis kebutuhan
merupakan langkah fundamental yang harus
dilakukan untuk memastikan media yang
dikembangkan benar-benar relevan dengan
permasalahan dan kebutuhan pengguna [9].
Analisis kebutuhan membantu pengembang
untuk memahami kesenjangan antara kondisi
pembelajaran saat ini dengan kondisi yang
diharapkan, serta mengidentifikasi
karakteristik siswa sebagai pengguna potensial
media [10].

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:
(1) mengidentifikasi kesulitan dan
permasalahan siswa dalam mempelajari materi
hidrokarbon, (2) menganalisis kebutuhan
siswa terhadap media pembelajaran berbasis
teknologi, dan (3) menginvestigasi minat dan
kesiapan teknologi siswa terhadap
penggunaan media berbasis AR. Hasil analisis
kebutuhan ini diharapkan dapat menjadi
landasan yang kuat bagi pengembangan media
pembelajaran kimia berbasis AR pada materi
hidrokarbon yang efektif dan sesuai kebutuhan

siswa SMA.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif kuantitatif = dengan
pendekatan survei. Metode survei dipilih
karena bertujuan untuk mengumpulkan data
yang menggambarkan  kondisi  aktual
kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran
kimia berbasis AR tanpa memberikan
perlakuan khusus [11]. Penelitian ini
merupakan bagian dari tahap awal
(preliminary research) dari model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation)

yang berfokus pada fase Analysis.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 12 siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Sonder yang telah atau

sedang mempelajari materi hidrokarbon.
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Pemilihan subjek dilakukan secara purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa siswa
tersebut memiliki pengalaman langsung dalam
pembelajaran materi hidrokarbon sehingga
dapat memberikan

respons yang valid

terhadap instrumen yang diberikan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah
angket tertutup (closed-ended questionnaire)
berbasis Google Form yang terdiri dari 16 butir
pernyataan dengan pilihan jawaban dikotomis
"Ya" dan "Tidak". Angket disusun berdasarkan
empat aspek utama, yaitu: (1) permasalahan
dalam pembelajaran hidrokarbon (butir 1-6),
(2) kebutuhan terhadap media interaktif dan
visualisasi 3D (butir 7-11), (3) minat dan
persepsi terhadap teknologi AR (butir 12-14),
dan (4) kesiapan teknologi siswa (butir 15-16).
Sebelum digunakan, instrumen telah divalidasi

secara logis oleh dosen pembimbing.

Teknik Analisis Data
Data

dengan menghitung frekuensi dan persentase

dianalisis secara deskriptif
jawaban "Ya" pada setiap butir pernyataan.
Persentase dihitung menggunakan rumus P =
(fm) x 100%, di mana P adalah persentase, f
adalah frekuensi jawaban "Ya", dan n adalah
jumlah total responden. Interpretasi hasil
mengacu pada kriteria yang diadaptasi dari
Arikunto (2019): sangat tinggi (81-100%), tinggi
(61-80%), cukup (41-60%), rendah (21-40%),
dan sangat rendah (0-20%) [12]. Pengolahan
data dilakukan menggunakan Microsoft Excel
dan Python.

Hasil dan Pembahasan

1. Permasalahan dalam Pembelajaran Materi
Hidrokarbon

Hasil analisis data angket secara
lengkap disajikan pada Tabel 1 berikut. Data
dikumpulkan dari 12 responden siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Sonder.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis
Kebutuhan (n=12)

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

Persen
tase

Materi
hidrokarbon
sulit dipahami

66,7%

Konsep
hidrokarbon
abstrak
dan sulit
dibayangkan

terasa

83,3%

Media
pembelajaran
saat ini
(konvensional)
kurang
membantu

11

91,7%

Butuh
visualisasi 3D
bentuk molekul

11

91,7%

Gambar
struktur di
buku paket
kurang  jelas
secara 3D

66,7%

Jenuh/kurang
termotivasi
dengan metode
ceramah
konvensional

12

100%

Butuh
visualisasi 3D
alkana, alkena,
dan alkuna

10

83,3%

Butuh simulasi

ikatan
isomer
geometri  (cis-
trans)

rotasi
untuk

12

100%

Butuh media
interaktif
(memutar,
memperbesar
objek molekul)

11

91,7%

10

Media
interaktif
membantu
mengingat
materi lebih
lama

11

91,7%

11

Butuh  media
untuk  belajar
mandiri kapan
saja

12

100%

12

Tertarik belajar
kimia
menggunakan
media berbasis
AR

11

91,7%
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13  Media AR 11 1 91,7%
dapat
membantu
memvisualisasi
kan
hidrokarbon
14 Penggunaan 12 0 100%
AR
meningkatkan
semangat
belajar kimia
15 Memiliki 10 2 83,3%
smartphone

memadai
untuk aplikasi
AR
16 Koneksi 8 4 66,7%
internet

mendukung
penggunaan/
unduh aplikasi
AR

Sumber: Data primer (2025)

Dari aspek permasalahan
pembelajaran, data menunjukkan bahwa 66,7%
siswa menyatakan materi hidrokarbon sulit
dipahami. Persentase ini tergolong dalam
kategori tinggi. Lebih jauh, 83,3% siswa merasa
bahwa konsep-konsep pada materi
hidrokarbon bersifat abstrak dan sulit untuk
dibayangkan. Tingginya angka ini konsisten
dengan temuan Permatasari et al. (2022) yang
menyatakan  bahwa  representasi  sub-
mikroskopik dalam kimia, termasuk struktur
molekul hidrokarbon, merupakan salah satu
aspek paling menantang dalam pembelajaran
kimia [13].

Temuan yang paling menonjol adalah
100% siswa menyatakan merasa jenuh atau
kurang termotivasi ketika belajar hidrokarbon
dengan metode ceramah dan media
konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan pembelajaran yang saat ini
diterapkan belum mampu membangkitkan
motivasi intrinsik siswa. Sebagaimana yang
dikemukakan Ryan dan Deci (2020) dalam teori
self-determination, media pembelajaran yang
mampu mendukung otonomi dan kompetensi
siswa berperan penting dalam meningkatkan

motivasi intrinsik [14]. Temuan ini diperkuat

oleh 91,7% siswa yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang digunakan guru saat
ini kurang membantu pemahaman mereka

terhadap materi hidrokarbon.

2. Kebutuhan terhadap Visualisasi 3D dan
Media Interaktif

Pada aspek kebutuhan terhadap media
interaktif, hasil menunjukkan persentase yang
sangat tinggi secara konsisten. Sebanyak 91,7%
siswa menyatakan membutuhkan visualisasi
tiga dimensi untuk memahami perbedaan
bentuk molekul alkana, alkena, dan alkuna.
Kebutuhan terhadap visualisasi 3D ini sejalan
dengan Teori Representasi Kimia yang
dikemukakan oleh Seery (2022), di mana
pemahaman kimia yang komprehensif
memerlukan kemampuan untuk beralih antara
level makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik [1].

Data  yang  sangat  signifikan
ditemukan pada kebutuhan simulasi rotasi
ikatan untuk memahami konsep isomer
geometri (cis-trans), di mana 100% siswa
menyatakan ~ membutuhkannya.  Isomer
geometri merupakan konsep yang sepenuhnya
bergantung pada pemahaman spasial tiga
dimensi—khususnya orientasi gugus-gugus di
sekitar ikatan rangkap—yang tidak dapat
diwakili secara memadai oleh gambar statis
dua dimensi. Penelitian Fombona-Pascual et al.
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan
lingkungan virtual 3D secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep spasial dalam kimia organik

[15].

Selain itu, 91,7% siswa membutuhkan
media yang memungkinkan interaksi langsung
seperti memutar dan memperbesar objek
molekul, dan 91,7% setuju bahwa media
interaktif akan membantu mereka mengingat
materi lebih lama. Temuan ini mendukung
prinsip Active Learning yang menyatakan
bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran —termasuk melalui manipulasi
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objek virtual —secara signifikan meningkatkan
retensi dan pemahaman materi [16]. Secara
keseluruhan, 100% siswa menyatakan
membutuhkan media yang dapat diakses
kapan saja untuk belajar mandiri di luar jam

pelajaran.

3. Minat dan Persepsi Siswa terhadap
Teknologi AR

Aspek minat dan persepsi siswa
terhadap AR menunjukkan hasil yang sangat
positif. Sebanyak 91,7% siswa tertarik untuk
belajar kimia menggunakan media berbasis
AR. Tingginya minat ini mengindikasikan
penerimaan yang baik terhadap inovasi
teknologi  dalam  pembelajaran,  yang
merupakan faktor kritis bagi keberhasilan
implementasi media pembelajaran berbasis
teknologi sebagaimana dijelaskan dalam
Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Rosli et al. (2022) [17].

Lebih lanjut, 91,7% siswa yakin bahwa
media AR dapat membantu mereka
hidrokarbon
dengan lebih mudah, dan 100% siswa

memvisualisasikan materi

berpendapat bahwa penggunaan AR akan
meningkatkan semangat dan antusiasme
mereka dalam mengikuti pelajaran kimia.
Keyakinan siswa terhadap efektivitas AR ini
memiliki implikasi positif terhadap potensi
motivasi ekstrinsik yang dapat ditimbulkan
oleh penggunaan media AR, yang pada
akhirnya dapat mendorong terciptanya
motivasi intrinsik yang lebih kuat dalam diri

siswa [18].

4. Kesiapan Teknologi Siswa

Analisis kesiapan teknologi
menunjukkan bahwa 83,3% siswa sudah
memiliki perangkat smartphone dengan
kamera yang memadai untuk menggunakan
aplikasi AR. Persentase ini tergolong kategori
sangat tinggi dan mengindikasikan bahwa
infrastruktur perangkat keras pada level
individu siswa sudah cukup memadai untuk

mendukung implementasi media AR. Namun

demikian, hanya 66,7% siswa yang
menyatakan bahwa koneksi internet di
lingkungan mereka mendukung penggunaan
atau pengunduhan aplikasi AR. Hal ini perlu
menjadi pertimbangan dalam desain media AR
yang akan dikembangkan, yaitu dengan
mengoptimalkan fitur offline agar media tetap
dapat digunakan meskipun koneksi internet

terbatas.

Ketersediaan smartphone yang tinggi
di kalangan siswa SMA sejalan dengan data
penetrasi smartphone di Indonesia yang
menunjukkan pertumbuhan signifikan di
kalangan pelajar (APJII, 2023). Kondisi ini
menjadi peluang besar bagi pengembangan
media pembelajaran berbasis mobile AR,
karena tidak memerlukan perangkat keras
tambahan yang mahal di luar perangkat yang
sudah dimiliki siswa. Prafitasari et al. (2022)
dalam penelitiannya di SMA di Jawa juga
menemukan pola serupa di mana kesiapan
smartphone siswa menjadi faktor pendukung
utama implementasi media AR dalam

pembelajaran kimia [19].

5. Implikasi bagi Pengembangan Media AR

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis
kebutuhan, terdapat justifikasi yang kuat
untuk mengembangkan media pembelajaran
kimia berbasis AR pada materi hidrokarbon.
Rata-rata persentase kebutuhan pada aspek
permasalahan pembelajaran mencapai 81,7%;
aspek kebutuhan media interaktif 93,1%; aspek
minat terhadap AR 94,4%; dan aspek kesiapan
teknologi 75,0%. Secara keseluruhan, rata-rata
persentase pada semua aspek mencapai 86,1%

yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Temuan ini konsisten dengan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang juga
merekomendasikan pengembangan media AR
untuk topik-topik kimia yang bersifat abstrak.
Penggunaan model pengembangan yang
sistematis seperti ADDIE atau 4D disarankan
untuk memastikan kualitas media yang

dikembangkan [20]. Fitur-fitur yang perlu
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diprioritaskan dalam pengembangan media
AR ini antara lain: (1) visualisasi model 3D
molekul alkana, alkena, dan alkuna yang dapat
dirotasi 360 derajat; (2) simulasi rotasi ikatan
untuk menjelaskan isomer geometri cis-trans;
(3) pelabelan nama IUPAC yang terhubung
dengan struktur molekul; (4) mode offline
untuk mengakomodasi keterbatasan koneksi
internet; dan (5) antarmuka yang intuitif dan

mudah digunakan oleh siswa SMA.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang telah dilakukan terhadap 12 siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Sonder, dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pertama, terdapat
permasalahan nyata dalam pembelajaran
hidrokarbon secara konvensional, ditandai
dengan 66,7% siswa merasa materi ini sulit,
83,3% menganggapnya abstrak, 91,7% merasa
media saat ini kurang membantu, dan 100%
siswa merasa jenuh dengan metode
konvensional. Kedua, kebutuhan terhadap
media interaktif berbasis visualisasi 3D sangat
tinggi (rata-rata 93,1%), terutama untuk fitur
rotasi molekul dan simulasi isomer geometri.
Ketiga, minat siswa terhadap media
pembelajaran berbasis AR sangat tinggi (rata-
rata 94,4%), didukung oleh keyakinan bahwa
AR akan memudahkan visualisasi dan
meningkatkan motivasi belajar. Keempat,
kesiapan teknologi siswa cukup memadai
dengan 83,3% memiliki smartphone yang
mendukung AR, meskipun ketersediaan
internet yang stabil masih perlu menjadi
pertimbangan dalam desain media. Secara
keseluruhan, hasil analisis kebutuhan ini
memberikan landasan yang kuat dan
menjustifikasi pengembangan media
pembelajaran kimia berbasis Augmented
Reality pada materi hidrokarbon untuk siswa
SMA.
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